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ABSTRACT

This study aims at benchmarking or comparisons SCM conducted SMES in
Palembang to be an alternative to improve the performance and the existence of
SMEs in the economy of the city of Palembang in particular. Research was
conducted on Micro, Small and Medium Enterprises in the city of Palembang by
taking 12 SVIEs by using qualitative design. By doing benchmarking, through depth
interviews with informants. Informants in this study are the managers of SMEs, ie
either SVIE owner or someone who is trusted to manage these SVIEs. Based on the
recapitulation obtained through focus group discussions (FGD) that micro, small
and medium enterprises (SMEs) in the city of Palembang in view benchmarking
supply chain management can be seen in the types benchmarking ie run
benchmarking process. Benchmarking work processes in SMEs in the city of
Palembang found that every product produced in accordance with the type of
industry that has stages of different processes
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Konsep SupplyChain Management (SCM) menjadi pusat perhatian sgjak
tahun 1980an (Moore,2008),pada saat para pelaku industri mulai sadar bahwa
untuk menyediakan produk yang murah,berkualitas dan cepat,perbaikan diinterna
perusahaan sgja tidak cukup. Peran serta supplier,perusahaan transportasi dan
jaringan distributor adal ah dibutuhkan.K esadaran akan adanya produk yang murah,
cepat dan berkualitas inilah yang melahirkan konsep SupplyChain Manajemen (
SCM).

Mentzer(2001)mendefiniskan SCM  sebagai suatu  sistem  yang
sistemik,koordinas strategis dari fungs bisnis tradisional sertataktik antarafungsi
bisnis ini dengan perusahaan- perusahaan yang termasuk didalam supply
chain(pemasok,rekanan)dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
dalam jangka panjang.Dengan kata lain, SCM merupakan sistem yang melibatkan
proses produksi,pengiriman,penyimpanan,distribusi dan penjualan produk dalam
rangka memenuhi permintaan akan produk tersebut. Supply chain didalamnya
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termasuk seluruh proses dan kegiatan yang terlibat didalam penyampaian produk
tersebut sampai ketangan pemakai (konsumen).Pada akhirnya,
SCM  bertujuan untuk memaksimalkan nilalkonsumen (customer value) dan
keuntungan kompetitif (competitive advantage)yang berkesinambungan (Hamisi,
2010).

Aktivitas yang akan dikelola dalam SCM termasuk proses produksi pada
manufaktur,sistem transportasi yang menggerakkan produk dari manufaktur sampai
ke outlet, retailer,gudang tempat penyimpanan produk tersebut,pusat distribusi
tempat dimana pengiriman dalam party besar dibagi kedalam party kecil untuk
dikirim kembali ketoko-toko dana khirnya sampai keretailer yang menjual produk-
produ ktersebut.Secara umum,ada 3 macam hal yang harus dikelola dalam supply
chain yaitu pertama, airan barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku yang
dikirim dari supplier kepabrik ,setelah produks selesai dikirim ke
distributor,pengecer,kemudiankepemakai akhir.Y angkedua,al i ranuangdansej enisny
ayang mengalir dari hilir kehulu dan ketigaadalah aliran informasi yang bisaterjadi
dari hulu kehilir atau sebaliknya. Konsep supply chain yang tradisional tentunya
tidak dapat memenuhi keinginan konsumen yang selalu berkembang tersebut. Pada
akhirnya, semua organisasi membutuhkan revolusi dalam teknologi informasi
dalam seluruh aspek supply chain mulai dari hubungan dengan pemasok (supplier)
dan produsen sampai dengan hubungannya dengan konsumen.

Begitu juga yang dihadapi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM). Dalam
menghadapi lingkungan yang semakin kompetitif kinerja supply chain sangat vita
bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.Hal ini dikarenakan konsumen juga
menilai kinerja suatu perusahaan atau organisasi berdasarkan kinerja supply chain
yang dimilikinya (veludo et a.,2004). Dalam hal ini, UKM juga merupakan salah
satu jenis usaha yang dituntut untuk meningkatkan kinerja supply chain yang
dimilikinya .Ha ini disebabkan UKM memainkan peran penting daam
pertumbuhan ekonomi di Negara-negara berkembang karena UKM dapat
membuka kesempatan kerja dan provisi pendukung bagi perusahaan-perusahaan
berskala besar.

Untuk bertahan dalam lingkungan yang semakin kompetitif, UKM dituntut
untuk semakin meningkatkan kapasitas, kapabilitas serta kinerjanya.Untuk
mencapal  hal tersebut, UKM menghadapi berbagai tantangan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup dan supply chain yang dimilikinya.Untuk
itu perlu dilakukan benchmarking dalamn SCM yang diaplikaskan UKM guna
mendapatkan suatu aternatif dalam meningkatkan kinerja dan eksistensi UKM
dalam suatu perekonomian.Berdasarkan uraian diatas, penelitian  iniakan
menjawab permasal ahan berikut:“Bagaimana benchmarking SCM dilakukan pada
UKM di Kota Palembang?”

Identifikas M asalah

Untuk mencapai hal tersebut, UKM menghadapi berbagai tantangan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup dan supply chain yang dimilikinya.Untuk itu
perlu dilakukan benchmarking dalam SCM vyang diaplikaskan UKM guna
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mendapatkan suatua lternatif dalam meningkatkan kinerja dan eksistensUKM
dalam suatu perekonomian

Tujuan Pendlitian

Dengan melakukan benchmarking,akan diketahui parameter-parameter
SCM yang dilakukan
UKM untuk meningkatkan kinerjaserta eksistensinya.

Manfaat Penelitian

Melaui penelitian ini diharapkan menjadi masukan secara khusus untuk
UKM dalam memperbaiki kinerja SCM dan menjaga keberlangsungan usaha yang
dimilikinya.

Tinjauan Literatur Dan Pengembangan Hipotesis

1. UsahaKecilMenengah(UKM) dan SupplyChainManagement(SCM)

Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunya peranan yang penting
dalam pertumbuhan ekonomi dan industri suatu negara
(HusbandandPurnendu,1999; M ahemba,

2003; Tambunan,2005).Usaha kecil penting untuk dikai karena mempunyai
peranan yang krusial dalam pertumbuhan ekonomi pada skala nasional dan
regional .Hampir 90% dari total usaha yang ada didunia merupakan kontribusi dari
UKM(Lin,1998).Disamping  itu UKM  mempunyai  kontribus  terhadap
penyerapan tenaga kerja (Tambunan, 2005). Studiempiric menunjukkan bahwa
UKM pada skalainternasional merupakan sumber penciptaan lapangan pekerjaan
(Olomi, 1999; Lin, 1998; Westhead and Cowling, 1995). Kontribuss UKM
terhadap penyerapan tenaga kerja, bak di negara mau maupun Negara
berkembang, termasuk Indonesia, mempunyai peranan yang signifikan dalam
penanggulangan masal ah pengangguran.

2. Supply Chain Management

Supply Chain Management (SCM) terdiri dari seluruh tahapan yang
berbeda yang akan berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap keinginan konsumen (Choppra dan Meindl,2004). Tujuan utama dari
SCM adalah untuk memenuhi keinginan konsumen,sehingga produk dengan
spesifikas tertentu dapat didistribusikan ke konsumen dengan kualitas tinggi dan
biaya yang rendah serta waktu yang tepat (Manthou et a,
2004).Secaraumum,aktivitas yang termasuk dalam SCM adalah perencanaan
permintaan dan penawaran (supply anddemand planning),perencanaan bahan
baku(rawmaterial ~ planning), perencanaan  produk  (productplanning),
pengendalian persediaan (inventory control), penyimpanan(store keeping),
distribusi (productdistribution) dan system informasi mangemen (Management
Information System). Wuetal (2006) mendeskripsikan bahwa kinerja SC dapat
dilihat melalui 2dimensi,yaitu kinerja pemasaran (marketing performance) dan
kinerja keuangan(financial performance).

3. Tahapan Proses Benchmarking
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Proses Benchmarking merupakan proses yang melihat keluar (produk lain,
organisasi lain, sistem lain) untuk mengetahui bagaimana orang lain mencapai
tingkat kinerja mereka dan memahami proses kerja yang mereka gunakan. Dengan
demikian, Benchmarking dapat menjelaskan apa yang terjadi dibalik kinerja baik
proses ataupun produk yang dibandingkan. Jika diterapkan dengan tepat,
Benchmarking dapat membantu suatu organisas dalam meningkatkan kinerja
organisasinya ataupun proses produksinya.

4. Jenisjenis Benchmarking

Benchmarking dapat dilakukan secara Internal yang membandingkan kinerja
beberapa kelompok atau tim di dalam Organisasi ataupun secara Eksternal yang
membandingkan kinerja suatu organisasi dengan organisasi lainnya atau antar
Industri. Benchmarking dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya
adalah :

o Strategi Benchmarking, yaitu Benchmarking yang mengamati bagaimana
orang atau organisasi lain mengungguli persaingannya.

e Process Benchmarking, yaitu Benchmarking yang membandingkan proses-
proses kerja.

e Functional Benchmarking, yaitu Benchmarking yang melakukan
perbandingan pada Fungsional kerja tertentu untuk meningkatkan
operasional padafungsional tersebut.

o Performance Benchmarking, yaitu Benchmarking yang membandingkan
kinerja pada produk atau jasa.

e Product Benchmarking, yaitu Benchmarking yang membandingkan produk
pesaing dengan produk sendiri untuk mengetahui letak kekuatan (Strength)
dan kelemahan (Weakness) produknya.

e Financia Benchmarking, yaitu Benchmarking yang membandingkan
kekuatan finansial untuk mengetahui daya saingnya.

M etode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain kualitatif. Dalam
melakukan benchmarking,melaui wawancara mendalam terhadap
informan.Informan dalam penelitian ini adalah manajer UKM, yaitu baik pemilik
UKM ataupun seserang yang dipercaya untuk mengelola UKM tersebut.
Wawancara mendalam dilakukan untuk dapat memberikan informasi mengenai
SCM yang diaplikasikan oleh UKM tersebut, meliputi:

- Pengembangan produkatau usaha

- Proses pengadaan (procurement)
- Perencanaan dan pengendalian
- Operasiproduksi
- Pengiriman danDistribusi
Secararingkas, rancangan penelitian akan dibuat sebagai sebagai berikut:
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Dalam metode ini,peneliti menggabungkan metode analisis data induktif
dan deduktif. Mula mula peneliti menggukan pertanyaan penelitian dan

menjawabnya secara induktif. Jawaban dari pertanyaan ini akan menghasilkan
suatu simpulan.

Sesua kerangka penelitian pada diagram di atas, jenis penelitian yang dilakukan
meliputi penelitian kualitatif dengan uraian pelaksanaan sebagai berikut:
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Palembang dengan mengambil 12 UMKM yang terbagi dengan jenis usaha, yaitu:
1. Industri songket
2. Industri ukiran Palembang, rotan, kaca & aluminium, tirai
3. Industri seni: kaos Palembang dan gypsum

Pembahasan

Pada tahapan proses Benchmarking merupakan proses yang melihat keluar
(produk lain, organisasi lain, sistem lain) untuk mengetahui bagaimana orang lain
mencapai tingkat kinerja mereka dan memahami dibalik kinerjabaik proses
ataupun produk yang dibandingkan. Jika diterapkan dengan tepat, Benchmarking
dapat membantu suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja organisasinya
ataupun proses kerja yang mereka gunakan. Dengan demikian, Benchmarking
dapat menjelaskan apa yang terjadi proses produksinya.
Terdapat 4 tahapan penting dalam menerapkan Benchmarking :

1. Memahami secaradetail proses produksi atau produk saat ini.

2. Menganalisis proses produks atau produk lainnya yang berkinerja baik.

3. Membandingkan proses produksi atau produk sendiri dengan proses
produksi atau produk yang berkinerja baik.

4. Menerapkan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk mendekati
proses produksi ataupun produk yang berkinerja baik tersebut.

Rekapitulas hasil Benchmarking Suply Chain Mangiemen UKM di Kota

Palembang

SCM Kergjinan Songket Kergjinan Ukiran Kerajinan Seni

Pengembangan | Design  songket dibuat | Design produk sendiri | Design produk sendiri

Produk sedemikian rupa agar | yang dibuat yang dibuat sesuai
pelanggan tertarik dengan | mempertahankan dengan selera
produk sesuai keinginan | keaslian dari ukiran konsumen dan
pelanggan. adi khas Palembang. | perkembangan kota.
Selain itu menjaankan | Untuk produk rotan Mempunyai mitra
kemitraan bisnis dengan | dantirai dilakukan kerjayang tertarik
memasarkan produk ke | berdasarkan dari dengan desain
pelanggan tetap dan mitra | keinginan konsumen . | sehingga keyakinan
bisnis serta masyarakat | Mempunyai mitra dan kepercayaan
umum, tetapi tidak ada | kerjadengan seni ukir | terhadap produk yang
mitra bisnis untuk | dari kotalain dan dapat
pembinaan atau | untuk lebih menguntungkan.

mendapatkan  pelatihan | mengembangkan
dari Instansi yang terkait. | produk pelanggan
Sehingga untuk | dapat langsung ke
pemanfaatan  teknologi | galery dan dapat
sebagai perkembangan | memesan sesuai
produk sangat kurang dengan desain dari
pelanggan

Mitra kerja dengan
seni ukir dari kota
lain merupakan
bentuk untuk lebih
mengembangkan
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produk pelanggan
dapat langsung ke
galery dan dapat
memesan sesual
dengan desain dari

pelanggan.
Proses Untuk pembelian bahan Untuk mendapatkan Kontrak pembelian
Pengadaan baku tidak ada kontrak bahan baku didapat bahan baku dilakukan
kerjawalaupun ada 3 dari pemasok di luar hanya di satu tempat
distributor , hal ini kota Palembang karena kelengkapan
dsebabkan memilki dengan sistem bahan bakunya ada di
perbedaan harga dan kontrak. Distributor satu tempat. Dengan
beberapa bahan baku pada | terdiri dari beberapa | bermitrabisnis
tempat karena bahan
baku untuk
diproduks berbeda
sesual dengan jenis
produksi yang akan
dihasilkan.
Perencanaan Untuk pembelian bahan Penyediaan gudang Pengawasan produk
dan baku tidak ada kontrak untuk penyimpanan dengan mengecek
Pengendalian kerjawalaupun ada 3 bahan baku sangat kualitas bahan baku.

distributor , hal ini
dsebabkan memilki
perbedaan harga dan
beberapa bahan baku pada
Pembeliannya
Perencanaan dan
Pengendalian: Bahan
baku ditempatkan
ditempat penenun tidak
memilki tempat
penyimpanan tersendiri.
Dalam menjaga mutu
produk, dilakukan
pengawasan yang tidak
terlalu ketat karena
penenun paham akan
standar produk.

dibutuhkan untuk
menjaga kualitas.
Pengawasan bahan
baku dilalukan
setiaphari untuk
mengetahui bahan
baku setangah jadi
dan bahan baku siap
untuk diolah.

Melakukan
penyortiran untuk
produk yang rusak

Operasi Produk

Adanya pengawasan
produk sudah cukup baik,
adanya penyortiran

Usaha kergjinan ukir
rotan dantirai di kota
Palembang dijalankan

Tujuan usaha kaos
Palembang ini untuk
memikat para anak

produk yang gagal. Sudah | sudah cukup lama muda Palembang
menetapakan harga pokok | rata-ratalebih dari dengan kelakar khas
produk. 10tahun, maka sudah | Palembang dan
Promosi yang dijalankan banyak menghasilkan | memperkenalkan
selain pemasangan mitra | varias produk. Rata- | bahasa Palembang.
jugamenjalankan dengan | rata hampir setiap Pengawasan produk
mitra bisnis, serta tetap hari pengawasan selalu melihat kualitas
menjaga kualitas produk dilakukan setiap hari | bahan baku yang
dan pelayanan yang dengan memiliki 10 dibeli dari kota
orang pekerja. Bandung dan
( ]
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nyaman kepada
pelanggan.

Perhitungan harga
pokok dihitung
dimulai dengan modal
awal satu produk

memilki target
dengan memilki
beberapa outlet.

berikut dengan upah
untuk tenaga
kerjanya.
Pengiriman dan | Pendistribusian produk, Pendistribusian Pendistribusian
Distribusi ada pelanggan tetap dan produk sudah ada dilakukan dengan
masyarakat umum yang pelanggan sendiri beberapa outlet dan
membeli secaralangsung. | baik dari ibu rumah pelanggan tetap.
Untuk memasarkan tangga maupun dari Sehingga untuk

produk melalui bazaar
yang diadakan oleh Dinas
Pariwisata.

Memiliki pelanggan
umum baik pembelian
secara langsung maupun
pembelian on Ine dan
website. Sehingga untuk

perkantoran dengan
pembelian langsung.
Pelanggan tetap
biasanya untuk dijual
kembali dengan order
secaraon line dan
mengikuti pameran
rotan yang

pendistrbusian
melalui grosiran tidak
ada. Untuk promosi
melalui mitrabisnis
media cetak dan
media sosial.

pendistrbusian langsung
ke konsumen

diselenggarakan oleh
Dinas Pariwisata.

Sumber Data: Data diolah

Berdasarkan hasil rekapitulasi  yang didapat melalui fokus Group
Discussion (FGD) bahwa usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di kota
Palembang dalam melihat benchmarking supply chain mangjemen dapat di lihat
pada jenis-jenis bencmarking yaitu menjalankan proses benchmarking. Proses-
proses kerja benchmarking pada UMKM dikota Palembang didapat bahwa setiap
proses produks yang dihasilkan sesuai dengan jenis industri yang memiliki
tahapan-tahapan proses yang berbeda. Tetapi untuk mendapatkan ditsributor bahan
baku masih banyak terkendala karena belum menjalankan kontrak kerja sebagai
proses pengadaan dalam ha pemilihan bahan baku di seluruh jenis usaha yang
diteliti.

Ketiga jenis usaha didapat bahwa memiliki perbandingan bahwa supply
chain mangjemen utuk kerjainan songket lebih mudah melakukan benchmarking
hal ini dapat dilihat pengembangan produk mudah divariasikan, pengadaan bahan
baku mudah didapat walaupun ada beberapa pemilik usaha tidak menjaankan
kontrak kepada distributor tetapi untuk mendapat bahan baku lebih mudah
dibandingkan dengan kerajinan ukir dan seni, begitu juga dengan perencanaan dan
pengendalian, operasi produk dan pengiriman dan distribusi.

Penerapan Sistem Mangjemen Rantal ( Supply Chain Management ) yang
didukung oleh teknologi informasi dan internet yang semakin maju akan dapat
mengefisiensikan pengel uaran dan menoptimalan pendapatan. Karena disini UKM
tak perlu banyak mengeluarkan biaya untuk mendistribusikan produk ke setiap
tempat atau toko yang berbeda.

Hal tersebut tidak terlepas dari bantuan internet sebagal media informas yang
efektif dan efisien, produk yang ingin di jual dapat langsung di iklan kan di internet
dan dapat diakses oleh sigpapun orang di duniaini.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil rekapitulass yang didapat melalui fokus Group
Discussion (FGD) bahwa usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di kota
Palembang dalam melihat benchmarking supply chain manajemen dapat di lihat
pada jenis-jenis bencmarking yaitu menjalankan proses benchmarking. Proses-
proses kerja benchmarking pada UMKM dikota Palembang didapat bahwa setiap
proses produksi yang dihasilkan sesuai dengan jenis industri yang memiliki
tahapan-tahapan proses yang berbeda. Tetapi untuk mendapatkan ditsributor bahan
baku masih banyak terkendala karena belum menjalankan kontrak kerja sebagai
proses pengadaan dalam hal pemilihan bahan baku di seluruh jenis usaha yang
diteliti
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